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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Manusia pada hakikatnya memiliki dua kepentingan, yaitu kepentingan
individu dan kepentingan bersama. Kepentingan individu didasarkan manusia

sebagai makhluk individu, karena pribadi manusia yang ingin rnemenuhi
kebutuhan pribadi. Kepentin a didasarkan manusia sebagai makhluk
sosial yang ingin merne \\ lanusia sebagai makhluk sosial,

hendaknya mendahdluikan  “kepeniiing yane eimva  kolektif  daripada

ﬁ’;-' ] l & AN MmMel
'ﬁ%ﬁﬁﬁ;‘ ol sng’ demi untuk
VN o o
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osial At moyang sampai

hidup. Mereka memang kerap berperan dengan kelompok lain namun dalam tubuh
kelompok tersebut mereka saling membangun kepercayaan melalui hubungan
sosial.

Kelompok yang memiliki hubungan sosial yang kuat biasanya menjadi

kelompok yang besar dan kuat. Mereka harus menjaga hubungan sosia bilaingin



terus bertahan hidup, apabila tidak berhubungan sosial maka mereka harus siap-
siap disingkirkan. Sifat solider bagian dari kehidupan manusia, manusia memang
membutuhkan orang lain dan cenderung hidup berkelompok. Saat ini kita dapat
melihatnya dari kelompok terkecil, keluarga, RT (rukun tetangga), RW (rukun
warga), kecamatan, kelurahan, kabupaten, provinsi, negara, dan masyarakat

tradisional, masyarakat nasional, bahkan rnasyarakat internasional. Faktanya,

s MUK~
el; aiﬁp--x 50S -'aﬁl
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Adaptas masyarakat diartikan sebagal suatu penyesuaian diri terhadap
lingkungan dan kondisi lingkungan masyarakatnya, manusia dalarn proses
interaksinya menghasilkan keseimbangan yang dinamis antara kebutuhan
penduduk dan potens lingkungannya yang dapat mengembangkan cipta, rasa, dan

karsanya sehingga terbentuklah suatu sistem gagasan, tindakan dalam rangka



kehidupan manusia atau masyarakat. Sebagaimana lazimnya masyarakat desa
yang lugu dan sederhana, yang beradaptas kemudian menciptakan suasana
kekerabatan sebagal wujud solidaritas sosial dalam kehidupannya.

Tenaga seorang manusia tidak akan dapat menahan tenaga seekor binatang
bisu manapun, terutama tenaga dari binatang-binatang buas. Manusia pada
umumnya tidak sanggup mempertahankan dirinya dari mereka secara sendirian.
Begitu pula tenaganya tiada a untuk mempergunakan alat-alat
pertahanan yang ada. el a=itu banyak sekali adanya dan
meminta banyak..sei@li L :’a‘r_ﬁ M” Hﬁt."’\" benda yang diperlukan.

i
/@é%\‘\ﬁ,uﬁeg b

pengerahan tenz

atau spesiali an yang tidak membutuhkan
diferensias tenaga dimana semua orang dapat mengerjakan semua tahap dalam
penyelesaiannya. Kecuali itu, sistem tolong menolong rupa-rupanya terutama
mungkin dengan dasar hubungan insentif, antara orang-orang yang hidup

bertatapan muka yang saling kenal mengenal sebagai manusia yang kongkrit dan

tidak sebagai suatu nomor yang abstrak sga, artinya antara orang-orang yang



hidup di dalam masyarakat kecil yang berdasarkan prinsip-prinsip kelompok
primer. Memandang dari sudut itu, maka tolong menolong itu dapa kita harapkan
akan merupakan suatu gejala sosia yang universal; artinya ada dalarn semua
masyarakat dimana ada kelompok-kelornpok primer eksis didalamnya.

Jiwa atau semangat gotong royong itu dapat Kita artikan sebagai peranan

rela atau kesediaan membantu sesama warga masyarakat, sikap yang mengandung

dak ada orang yang

secara mutlak mampu memenuhi kebutuhan hidupnya sendiri. Kebutuhan manusia
hanya dapat dipenuhi melalui usaha kerjasama dengan manusia lain. Kerjasama
terwujud sebab adanya kepentingan yang sama, keriasama terjadi karena adanya
tujuan objektif yang sama, apabila pekerjaan kelornpok bersama berlangsung

cukup lama maka kemungkinan integrasi rneningkat, kebiasaan kerjasama lambat



laun mencapai situasi dimana kelompok masyarakat saling mengharapkan dan
mempunyai kesediaan untuk bekerjasama. Konsep solidaritas sosial dikenal
sebagai konsep sentral Emile Durkheim, solidaritas menekankan pada keadaan
hubungan antar individu dan kelompok dan mendasari keterikatan bersama dalam
kehidupan dengan didukung nilai-nilai moral dan kepercayaan yang hidup dalarn

masyarakat. Wujud nyata dalam kehidupan bersama akan melahirkan pengalaman

emosional, sehingga memperkuat hubungan antar mereka.
Redlitas sosia --d-ﬂ/ \L asmemerlukan aturan hidup agar
AF\ MI;IH_,‘;»\ narus selalu diwujudkan
&?ﬁ“ S&.q \ sia rnelakukan

m \\d‘hﬁuf//( \’ entu jiké
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mayoritas adalah petani / pekebun, masyarakat yang masih bertahan dengan
sistern pertanian hampir semua pekerjaannya di atas lahan, dikerjakan sendiri
oleh kepala keluarga atau dikerjakan bersama anggota keluarga agar kebutuhan
ekonominya dapat terpenuhi. Masyarakat di Desa Tinco adalah masyarakat yang

kompak terikat oleh sistem kekeluargaan, budaya serta adat yang masyarakat



sama. Salah satu yang paling bertahan dalam adalah sistem gotong royong.
Gotong royong menggambarkan perilaku sosial antar masyarakat baiok tua
maupun kaum muda (remgja), sebuah tradis yang mengakar bagi masyarakat
yang merupakan kekuatan sosia atau solidaritas yang harus tetap ada dan
dipertahankan.

Komunitas merupakan kelompok dari orang-orang yang saling peduli satu

sama lain lebih dari yang ﬂ».. dalam sebuah komunitas terjadi relas

(exsebut karena adanya kesamaan

vujud dari solidaritas
sosial masyarakat Desa, namun tidak semua masyarakat (remaja) ikut serta dalam
kegiatan tersebut. Gotong royong yang seharusnya dilakukan bersama oleh para
warga masyarakat nampaknya kurang teraktualisasikan dengan balk dalam
masyarakat. Selain kurang efektifnya keikutsertaan masyarakat dalam bergotong

royong , juga terdapat beberapa perubahan terkait kebiasaan bantu membantu



oleh para remga beralih ke cara yang individualis. Masyarakat saat ini telah
mengaplikasikan kontrak kerja melalui penerapan sistem upah yang sebelumnya
kegiatan seperti perbaiakan irigasi dilakukan dengan cara bantu membantu satu
samalain.

Komunitas karang taruna remaja yang pada awalnya adalah sebuah contoh

komunitas yang memiliki tingkat solidaritas yang cukup tinggi. Setiap kegiatan

dari anggota komunitas akan rau an secara bersama-sama, dan contoh yang
paling kita kenal adalah«sike I semua lapisan masyarakat.

~clalam |

banyak orang ur ngerja 3, S 0 emahnya solidaritas
masyarakat dalam menjalani kehidupannya dengan sesalna. Lemahnya solidaritas
merupakan bagian dari masalah sosial, suatu kondisi yang mempunya pengaruh

terhadap kehidupan sebahagian besar warga masyarakat.



Berdasarkan uraian yang/ telah dikemukakan, maka judul yang diangkat
daam penditian ini adalah:“Solidaritas Remaja Ditinjau dari Aspek

Modernisasi dan Keaifan Lokal di Desa Tinco kabupaten Soppeng’”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian terdahulu, maka permasalahan pokok yang akan

1. Untuk mengetahui seperti apa bentuk solidaritas sosial Remaja di Desa Tinco
Kabupaten Soppeng.
2. Untuk mengetahui faktor yang mendasari pembentuk solidaritas sosial

Remaja DiDesa Tinco K abupaten Soppeng.



D. Manfaat Pendlitian

Hasil pendlitian diharapkan dapat memberi manfaat baik manfaat teoritis,

maupun manfaat praktis.

1. Manfaat Teoritis

Sebagai pembanding antara teori yang diperoleh dibangku perkuliahan

dengan fakta yang ada di lapangan dan hasil dari penelitian ini dapat digunakan

sebagai bahan acuan A s

Modernisasi diartikan sebagai perubahan-perubahan masyarakat yang
bergerak dari keadaan yang tradisional atau dari masyarakat pra modern menuju
kepada suatu masyarakat yang modern.

Menurut Widjojo Nitisastro, modernisasi adalah suatu transformasi total dari
kehidupan bersama yang tradisional atau pramodern dalam arti teknologi serta

organisasi sosial, ke arah pola-pola ekonomis dan politis. Sedangkan menurut
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Soerjono Soekanto, modernisasi adalah suatu bentuk dari perubahan sosial yang
terarah yang didasarkan pada suatu perencanaan yang biasanya dinamakan social
planning. (dalam buku Sosiologi: suatu pengantar).
2. Kearifan lokal

Menurut kamus besar bahasa Indonesia Kearifan lokal terdiri dari 2 kata yaitu

kearifan (wisdom) dan lokal (local). Loca berarti setempat dan wisdom sama

" \:‘ff bf‘gml':';/éﬁ?«;_?.* ' itas dan
NS ?

2. .'|.r % ASaar

. Solidaritas

dan mash

solidaritas organic berasal dari pembagian kerja yang menyertai perkembangan
sosial, lebih berakar diddam perbedaan ketimbang kesamaan. Kumpulan
masyarakat yang semakin meningkat, menuntut solidaritas yang didasarkan
differensiasi, bermacam macam fungs dan pembagian kerja, menjadi inti

solidaritas organic.
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4. Remaja

Menurut UU no. 40 tahun 2009 tentang Kepemudaan, masyarakat bahwa
“Pemuda adalah warga negara Indonesia yang memasuki periode penting
pertumbuhan dan perkembangan yang berusia 16 (enam belas) sampai 30 (tiga
puluh) tahun”. Sedangkan menurut Simanjuntak dan Pasaribu (Sumantri, 2003, h.

5) menyatakan bahwa Yang termasuk pada kategori generas muda ialah iaah

Yy ) #;‘Lﬂi

7/&TTARN
_,//'qv‘i\..




BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teori
1. Tinjauan Mengenai Modernisasi

a. Pengertian Modernisasi

Modernisasi diartikan sebafai “perubahan-perubahan masyarakat yang

bergerak dari kead / iasyarakat pra modern menuju

«:*’*“

1e70. 10-Soekanto, Modernisasi

NKAS!S ang, tlidasarkan pada

)
%ﬁ.\}hwf
"'ll-

kepada suatu

unsur-unsur sosial, ekonomis dan psikologis masyarakat yang mulai menunjukkan
peluang ke arah pola baru melalui sosialisasi dan pola perilaku yang terwujud
pada aspek kehidupan modern, misal mekanisasi, urbanisasi dan peningkatan

pendapatan per kapita.
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2). Aspek strukrur organisasi sosial

Aspek Struktur Organisasi Sosid adalah perubahan unsur-unsur dan
norma kemasyarakatan yang terwujud jika manusia mengadakan hubungan
dengan sesama dalam kehidupan bermasyarakat. Hal tersebut dapat menyangkut
lembaga kemasyarakatan, norma sosial, pelapisan sosial, kekuasaan dan

wewenang dan interaksi sosial.

4). Penciptaan ik

dengan cara penggunaan aat-alat komunikasi massa.

5). Tingkat organisasi yang tinggi yang di satu pihak berarti disiplin, sedangkan di

lain pihak berarti pengurangan kemerdekaan.

6). Sentralisasi wewenang dalam pel aksanaan perencanaan sosial.
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d. Tahapan Modernisas

Walt Whitman Rostow mengidentifikasi bahwa ada lima tahapan dalam

modernisasi, yaitu:
1). Masyarakat tradisional: tahapan ini ditandai dengan kegiatan bertani dan barter

2). Persigpan untuk tinggal landas: tahapan ini ditandai dengan adanya

255
iff"lgl'“*‘\ s &/

di  kehiduapn

bermasyarakat, diantaranya:

1). Pekerjaan

Sebelum adanya modernisasi: Karena belum ada teknologi dan mesin,
manusia hanya mengandalkan pikiran dan tenaga yang terbatas dari kalangan

internal. Pekerjaan belum mengalami diferensiasi yang membagi tenaga kerja
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daam spesifikasi tertentu. Kemudian, keterbatasan tenaga tiap manusia juga
mengharuskan pekerjaan dilakukan banyak tenaga kerja, hasilnya terlalu banyak

modal dikeluarkan untuk sumber daya manusia.

Setelah adanya modernisasi: Pekerjaan sudah mengaami diferensiasi
dengan bailk dan banyak menggunakan mesin yang membantu mengurangi

penggunaan SDM. Tiap pekerja diberi tugas khusus dengan deadline tertentu,

internet yang mudah seringkali digunakan untuk hal-hal yang tidak perlu seperti

pornografi.
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2. Tinjauan Mengenai Kearifan L okal

a. Pengertian Kearifan Lokal

Menurut Rahyon, kearifan lokal merupakan kecerdasan manusia yang
dimiliki oleh kelompok etnis tertentu yang diperoleh melalui pengalaman
masyarakat. Artinya, kearifan lokal disini adalah hasil dari masyarakat tertentu

melalui pengalaman mereka dan belum tentu dialami oleh masyarakat yang lain.

b. Bentuk-bentuk Kear

N

2). Nilai Lokal

Untuk mengatur kehidupan bersama antara warga masyarakat, maka setiap
masyarakat memiliki aturan atau nilai-nilai lokal yang ditaati dan disepakati
bersama oleh seluruh anggotannya. Nilai-nilai ini biasanya mengatur hubungan

antara manusia dengan manusia, manusia dengan aam dan manusia dengan
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Tuhannnya. Nilai-nilai ini memiliki dimensi waktu, nilai masa lalu, masa kini dan
masa datang, dan nilai ini akan mengalami perubahan sesuai dengan kemajuan

masyarakatnya.

3). Keterampilan Lokal

Kemampuan bertahan hidup (survival) dari setiap masyarakat dapat dipenuhi

apabila masyarakat itu memiliki keterampilan lokal. Keterampilan lokal dari yang

percocok tanam sampa membuat

menggunakan
sumber daya : - mengekpoitasi
secara besar-bes 2rsilkain Al ini sudah dibagi
peruntukannnya seperti  hutan, kebun, sumber air, lahan pertanian, dan
permukiman, Kepemilikan sumber daya lokal ini biasanya bersifat kolektif atau

communitarian.
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5). Mekanisme Pengambilan K eputusan Lokal

Menurut ahli adat dan budaya sebenarnya setiagp masyarakat itu memiliki
pemerintahan loka sendiri atau disebut pemerintahan kesukuan. Suku merupakan
kesatuan hukum yang memerintah warganya untuk bertindak sebagal warga
masyarakat. Masing masing masyarakat mempunya mekanisme pengambilan

keputusan yang berbeda -beda. Ada masyarakat yang melakukan secara

e
- .
N4
3). Berfungsi set

4). Berfungs s

d. Ciri-ciri Kearifan Lokal

Kearifan loka adalah bentuk warisan peradaban yang dilakukan secara

terus menerus dari generasi ke genarasi, yaitu:

1). Kearifan lokal dianggap mampu untuk mengendalikan berbagai pengaruh dari

[uar
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2). Kearifan loka biasanyya menyangkut nilai dan moral pada masyarakat

setempat

3). Kearifan lokal tidak tertulisakan namun tetap diakui sebagai kekayaan dalam

berbagai segi pandangan hukum

4). Kearifan loka ialah bentuk sifat yang melakat pada seseorang berdasarkan

pada asalnya.

e. Aspek Kearifan L

% d
Bent dua aspek, yaitu
-+ [ Fl o
kearif > berwujud
(l 2 - .
5 -
1). hy .
f -'ﬁ} % )
| l r berikut:
A ey
a.T = S -
Bebe , > éntuan khusus
¥ &
yang ditu k ui dalam kitab
i
tradisiona - i lembaran daun
‘ )
lontar). Sebaga | Carasdis egian tulisan (naskah

cerita) dan gambar (gambar ilustrasi).
b). Bangunan/Arsitektural

Banyak bangunan-bangunan tradisional yang merupakan cerminan dari
bentuk kearifan lokal, seperti bangunan rumah rakyat di Bengkulu. Bangunan
rumah rakyat ini merupakan bangunan rumah tinggal yang dibangun dan

digunakan oleh sebagian besar masyarakat dengan mengacu pada rumah ketua
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adat. Bangunan vernakular ini mempunyai keunikan karena proses pembangunan
yang mengikuti para leluhur, baik dari segi pengetahuan maupun metodenya
(Triyadi dkk., 2010). Bangunan vernacular ini terlihat tidak sepenuhnya didukung
oleh prinsip dan teori bangunan yang memadai, namun secara teori terbukti

mempunyai potensi-potensi lokal karena dibangun melalui proses trial & error,

termasuk dalam menyikapi kondisi lingkungannya.

ﬁ‘lﬁ‘i i laknyztseiak abad ke-9,
! Shaod alat beladiri
& ,

Jalam hal konsep,

bentuk, dekoras kria yang terka ' spek seni dan tradis
teknologi arkeomet )i, Keris imier gSSeX ni simbol jika dilihat
dari aspek seni dan merupakan perlambang dari pesan sang empu penciptanya.
d). Batik

llustrasi lainnya adalah batik, sebagai salah satu kerajinan yang memiliki nilai
seni tinggi dan telah menjadi bagian dari budaya Indonesia (khususnya Jawa)

sejak lama. Terdapat berbaga macam motif batik yang setiap motif tersebut
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mempunyai makna tersendiri. Sentuhan seni budaya yang terlukiskan pada batik
tersebut bukan hanya lukisan gambar semata, namun memiliki makna dari |eluhur
terdahulu, seperti pencerminan agama (Hindu atau Budha), nilai-nilai sosial dan
budaya yang melekat pada kehidupan masyarakat.

2). Tidak Berwujud (Intangible)

Selain bentuk kearifan lokal yang berwujud, ada juga bentuk kearifan lokal

yang tidak berwujud sepert aNg d|9mpa|kan secara verba dan turun

temurun yang dapat berupz

g, yang mengandung nilai-nilai
gjaran tradisional N +- :‘yr-m M“ , ;’\i ang tidak berwujud
P-JKAS‘S q 4) ke ]

> \ﬂth,,y %

"'“1“-;!\* NG o
PR g/

ang utuh. Untuk
menyimpulkan [ 2 solidaritas mekanis
dan organis.Masyarakat yang ditandai oleh solidaritas mekanis menjadi satu dan
padu karena seluruh orang adalah generalis. |katan dalam masyarakat ini terjadi
karena mereka terlibat aktivitas dan juga tipe pekerjaan yang sama dan memiliki
tanggung jawab yang sama. Sebaliknya, masyarakat yang ditandai oleh solidaritas

organis bertahan bersama justru, karena adanya perbedaan yang ada didala mnya,
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dengan fakta bahwa semua orang memilki pekerjaan dan tanggung jawab yang

berbeda-beda (Ritzer dan Goodman, 2008: 90-91).

Durkheim berpendapat bahwa masyarakat primitif memiliki kesadaran
kolektif yang lebih kuat yaitu pemahaman norma dan kepercayaan bersama.
Peningkatan pembagian kerja menyebabkan menyusutnya kesadaran kolektif.
Kesadaran kolektif lebih terlihat dalam masyarakat yang ditopang oleh solidaritas

mekanik dari pada masyarakat ya oAr.:- oleh solidaritas organik. Masyarakat

' f iki kesadaran

ks T \\h’l‘wﬁ.ﬂf/’ 'L ijedinya

\1\* Sdinar. 2008
i “h.-'é». F"{i f’

(Ritzer dan Goodman, 2008: 91-92).Masyarakat yang menganut solidaritas
mekanik, yang diutamakan adalah perilaku dan sikap.Perbedaan tidak dibenarkan.
Menurut Durkheim, seluruh anggota masyarakat diikat oleh kesadaran kolektif,
hati nurani kolektif yaitu suatu kesadaran bersama yang mencakup keseluruhan
kepercayaan dan perasaan kelompok, dan bersifat ekstrim serta memaksa

(Sunarto, 2004: 128). Solidaritas organik merupakan bentuk solidaritas yang
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mengikat masyarakat kompleks, yaitu masyarakat yang mengena pembagian
kerja yang rinci dan dipersatukan oleh saling ketergantungan antar bagian.Setiap
anggota menjaankan peran yang berbeda, dan saling ketergantungan seperti pada
hubungan antara organisme biologis. Bisa dikatakan bahwa pada solidaritas
organik ini menyebabkan masyarakat yang ketergantungan antara yang satu

dengan yang lainnya, karena adanya saling ketergantungan ini maka

ketidakhadiran pemegang p akan mengakibatkan gangguan pada

e aicat, Keadaan masyarakat dengan
ke, a ML) Hﬂﬂ) bukan lagi

dianut bersama yang diperkuat oleh pengalaman emosional bersama. Solidaritas
menunjuk pada kekompakan untuk berbagi dan saling meringankan beban
pekerjaan satu sama lain. Peneliti juga menyimpulkan bahwa bentuk solidaritas
sosia terbagi menjadi dua, yaitu solidaritas mekanik dan organik. Solidaritas
mekanik mempunyai ciri pokok yaitu: Sifat individualitas yang rendah, belum ada

pembagian kerja yang jelas, dan hanya ada di dalam masyarakat pedesaan.
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Sementara solidaritas organik mempunyai ciri pokok yaitu: Kesadaran kolektif
lemah, sudah ada pembagian kerja yang jelas, dan dapat terlihat di dalam
masyarakat modern atau komplek. Peneliti menggunakan konsep ini untuk
meneliti tentang bentuk solidaritas sosid yang ada di desa Jinato, dan untuk

melihat kecenderungan bentuk solidaritas seperti apakah yang ada di desa Jinato.

b. Bentuk-Bentuk Solidaritas Sosial

1). Gotong-Royong
Ben "P‘d |\ Yk :‘"i d| masyarakat misalnya

(€ 1’! “. l{,n S 'h"
o= \\\d‘ l#x; @

‘¢.¢ﬁ, _&E ‘f*f

manfaatnya,
mengubah pole
kenyataanya manusia memang tidak akan pernah bisa untuk hidup sendiri dan
selau membutuhkan bantuan dari orang lain untuk kelangsungan hidupnya di
masyarakat.

2) Kerjasama

Selain gotong-royong yang merupakan bentuk dari solidaritas sosia

adalah kerjasama. Menurut Hasan Shadily (1993: 143-145), kerjasama adalah
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proses terakhir dalam penggabungan. Proses ini menunjukan suatu golongan
kelompok dalam hidup dan geraknya sebagai suatu badan dengan golongan
kelompok yang lain yang digabungkan itu. Kerjasama merupakan penggabungan
antara individu dengan individu lain, atau kelompok dengan kelompok lain
sehingga bisa mewujudkan suatu hasil yang dapat dinikmati bersama. Setelah

tercapainya penggabungan itu barulah kelompok itu dapat bergerak sebagai suatu

badan sosial.Sehingga kerjasama i

anggota kelompok yang.r .='/ \' Uan, utama dari bekerjasama bisa

dirasakan oleh & :;,3/@5 M“H \
| /;,. Nmss ) 4;1! S

an memberikan suatu manfaat bagi

¢). Kooptas,
kepemimpinan dalam suatu organisasi.

d). Koalis, yaitu kombinas antara dua organisas atau lebih yang mempunyal
tujuan yang sama.

e). Joint venture, yaitu kerjasama dalam pengusahaan proyek tertentu (Soekanto,

2006: 68).
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Kesimpulanya, bila seseorang atau sekelompok orang memiliki musuh
atau lawan yang sama maka perasaan solidaritas di antara mereka juga akan
semakin kuat dan kompak, jadi intensitas kerjasama di antara mereka juga lebih
tinggi, dikarenakan persamaan tujuan yang ada diantara mereka. K erjasama dapat
bersifat agresif apabila kelompok dalam jangka waktu yang lama mengalami

kekecewaan sebagai perasaan tidak puas karena keinginan-keinginan pokoknya

I periode penting
as) sampai 30 (tiga
puluh) tahun”. Sedangkan menurut Simanjuntak dan Pasaribu (Sumantri, 2003, h.
5) menyatakan bahwa Yang termasuk pada kategori generasi muda ialah ialah
golongan manusia berusia muda yang berumur antara 15 sampai 30 tahun, baik
secara individuah maupun kelompok ataupun sebagai suatu kesatuan

kemasyarakatan.
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b. Teori dan Konsep

Teori solidaritas sosial Emile Durkheim

Evolus sosia adalah perubahan sosial yang berlangsung secara bertahap.
Pada evolusi, perubahan terjadi dengan sendirinya tanpa rencana atau kehendak
tertentu. Masyarakat hanya berusaha menyesuaikan dengan keperluan, keadaan,

dan kondis yang baru. Dalam teori evolusi sosial ini, Emile Durkheim

memberikan sumbangan pemikKireti ng berkaitan dengan solidaritas sosial

yaitu perubahan solida
/ .‘ 5 MUHA m\
e Di =Y Viulfsan Emile Durkheim

. \\,‘_ﬂ! "j ’( f "'L \ pada
"\\% #_%ﬂ.’ ’ : (

organis.

..i ‘lfth'

menurut usia dan jenis kelamin. Dalam hal ini, orang yang lebih tua diharapkan
menjadi pemimpin dan penasihat yang bijaksana sedangkan kaum hawa
terspesialisas dalam urusan rumah tangga seperti mengurus rumah,anak dan
memasak. Pada tipe solidaritas ini masyarakat didasari oleh kesadaran kolektif

yang kuat dan terdapat pada masyarakat primitif yang sederhana.
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Sedangkan solidaritas organis adalah bentuk solidaritas yang terdapat pada
masyarakat yang telah mengenal pembagian kerja secara lebih luas. Karena
pembagian kerja mulai meluas, maka kesadaran kolektif pelan-pelan mulai
menghilang. Orang yang aktivitas pekerjaannya menjadi lebih terspesialisasi dan
tidak sama lagi akan merasa bahwa dirinya berbeda antara yang satu dengan yang

lain dalam kepercayaan, pandangan, nilai, juga gaya hidupnya. Dalam hal ini,

pekerjaan berpengaruh pada pengaléin

./

hidup seseorang. Beraneka ragamnya

chgaruh pula pada kepercayaan,

2=
," tr yl F"IF‘\ e ol fungsional
N

) P S &
syar ‘-,. . : fu alternatif baru

X _‘& [AK ¢
: 4)&1:} T KA Fﬁ“ CP a yang dinamakan

solidaritas organis asyarakat moderen (Johnson,
1988: 187). Berikut ini adalah klasifikas sifat-sifat pokok dari masyarakat yang di
dasarkan pada solidaritas mekanis dan masyarakat yang didasarkan pada

solidaritas organis.



29

Tabd 2.1: Klasifikas sifat-sifat pokok solidaritas mekanis dengan solidaritas

organis
Solidaritas Mekanis Solidaritas Organis
1. Pembagian kerjarendah 1. Pembagian kerjatinggi
2. Kesadaran kolektif kuat 2. Kesadaran kolektif lemah
3. Hukum representatif dominan 3. Hukum restitutif dominan
4. Individualitas rendah 4. Individualitastinggi
5. Konsensus  terhadap 5. econsensus pada nila-nila

normative itu pentine chstrak dan umum itu penting
. Keterlibata \ ﬁs MUHA,F .
/ 2 NKASS, A7)

/f e ’ o \\\d‘hmf//

it . '.L‘l‘»’. glors ! ﬁ%f 4?!,‘]

diantaranya:

a. Pendlitian yang dilakukan oleh Rifka Anisa tahun 2013, dengan judul
“Pengearuh globalisasi terhadap budaya”, Stikom Surabaya. Sedangkan
metodelogi yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampel random / acak.

Dalam memperoleh data dilakukan dengan cara study lapangan (Field Research)
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yaitu dilakukan langsung kepada peserta didik SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo
jurusan IPS untuk mecari bahan-bahn sebenarnya.

b. Penelitian yang dilakukan oleh Rahmat Hidayat tahun 2015 dengan judul
Solidaritas sosial masyarakat petani dikelurahan bonto lerung kecamatan tinggi
moncong kabupaten gowa. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa faktor

penghambat solidaritas adalah modernisasi sedangkan faktor pendorong

kesetiakawanan yang merujuk pada kesamaan serla pengalaman yang sama

Solidaritas sosial masyaiakat di desatinco merupakan solidaritas yang terbangun
antarasesama petani dan didasari oleh humanisme serta besarnya tanggung jawab
dalam kehidupan bersama seperti gotong royong, kekompakan dan saling tolong
menolong bentuk attualisasi dari solidaritas masyarakat yang tertuang dalam

kehidupan para petani. Solidaritas sebagal sebuah kesatuan sosiad yang berupa
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persatuan, baik dalam dunia kerja maupun di luar pekerjaan,.saling membantu
dalam hal gotong royong maupun tolong menolong adalah hal yang penting dalam

menjalin rasa persaudaraal diantara masyarakat khususnya remaja.

Faklor penghambat dan pendukung solidaritas sosia remgja di Desa Tinco
Kecamatan Citta Kabupaten soppeng yakni: faktor penghambat solidaritas sosia

masyarakat adalah modernisasi dan materialisme, kedua hal tersebut memberikan

<p~5 MUH4 4@
2 WPKRASS 4?,

ib‘!I

. w?ﬁﬁ!?ﬁ:‘”f"-

Bentuk solidarita Faktor pembentuk
solidaitas

Solidaritas Mekanik

A 4 A 4

Gotong royong Faktor penghambat Faktor pendorong

1. Modernisasi 1. Kearifan Lokal
2. matrealisme 2. Agama




BAB 111

METODE PENELITIAN

A. JenisPendlitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode

kualitatif deskriptif dengan dasar pendlitian. Kualitatif yang dimaksud adalah

N

suatu proses kegiatan penel- akukan secara wagjar dan natural sesuai

~
an e <.|) ata-data tersebut

Adapun lokasi penelitian ini dilakukan di kabupaten Soppeng Provinsi Sulawesi

Selatan.

Studi kasus (case study) merupakan satu penelitian yang dilakukan
terhadap suatu “kesatuan sistem”. Kesatuan ini dapat berupa program, kegiatan,
peristiwa, atau sekelompok individu yang terikat oleh tempat, waktu atau ikatan

tertentu. Studi kasus adalah suatu penelitian yang diarahkan untuk menghimpun
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data, mengambil makna, memperoleh pemahaman dari kasus tersebut. Kasus
sama sekali tidak mewakili populasi dan tidak dimaksudkan untuk memperoleh
kesimpulan dari populasi. Kesimpulan studi kasus hanya berlaku untuk kasus
tersebut. Tiap kasus bersifat unik atau memiliki karakteristik sendiri yang berbeda
dengan kasus lainnya. Dalam studi kasus digunakan beberapa teknik

pengumpulan data seperti wawancara, observasi, dan studi dokumenter, tetapi

semuanya difokuskan kearah mendap@ian kesatuan dan kesimpulan.
B. Lokas Pendlitian M[.”-f\

modernisasi terhadap kerifan lokal yang ada di Desa Tinco kabupaten Soppeng.

D. FokusPenditian

Spradley dalam Sugiono (2013:286) menyatakan bahwa fokus meupakan
domain tunggal atau beberapa domain yang dalam situasi socia. Dengan

demikian penentuan fokus penelitian lebih didasarkan pada tingkat kebaruan
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infformasi yang akan diperoleh dari situasi sosia (lapangan) adapun menurut
Spradley dalam Prastowo (2014: 137) mengemukakan bahwa ada empat
aternative untuk menetapkan fokus penelitian, yaitu sebagal berikut:

1. Menetapakan fokus pada permasal ahan yang disarankan oleh informan.

2. Menetapkan fokus berdasarkan domain-domain tertentu organizing

domain

F
Enagdl. | "‘1: """ \h. enditian i Inl

ny
‘f:' pendlitian,

yang berupa catatan yang berkenaan dengan judul penulis dan data dari informan
atau catatan-catatan lain yang berhubungan dengan permasalahan yang ingin di
teliti peneliti. Metode ini digunakan sebagai salah satu pelengkap dalam

memperoleh data, tiada lain untuk memperkuat kredibilitas data yang diperoleh.



35

F. Jenisdan Sumber Data Pendlitin

Daam penelitian ini, pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan
teknik purposive sampling . Teknik purposive sampling adalah teknik penentuan
sampel sumber data dengan pertimbangan-pertimbangan tertentu (orang yang

paling tahu tentang informasi yang dibutuhkan).

Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1 \ /\ sil_survey langsung di lapangan

J O

S QH A vesolen dar i kajian 'sosiologi,
5 dan ?.‘10-'*-. le DES , gan kajian

- |J : aj

Studi lapangan yang dilakukan melipuiti :

1. Observasi, Observas yaitu suatu teknik pengumpulan data dan informasi
yang dilakukan dengan cara pengamatan langsung ke lokasi penelitian dan
pencatatan secara sistematis terhadap pengaruh modernisasi terhadap kearifan

lokal study solidaritas remaja di desatinco kabupaten soppeng.
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2. Wawancara mendalam, yaitu mengumpulkan data dan informasi dengan
mel akukan wawancara secara langsung dan mendalam berdasarkan pedoman
yang telah disusun dan dipersigpkan sebelumnya. Untuk memudahkan saat
melakukan wawancara, peneliti menggunakan aat-alat bantu berupa buku,
tape recorder, dan camera.

3. Dokumentasi, yaitu data atau informasi yang diabadikan melalui kamera

Reduksi dal:

Reduksi data yaitu proses pemilihan atau menyederhanakan data mentah yang
telah dikumpulkan dengan membuat abstraksi mengenai bentuk-bentuk praktis
pengaruh modernisasi terhadap kearifan lokal serta dampaknya terhadap

solidaritas antar remaja.

3. Penygjian data (Data display)
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Penygjian data yaitu proses penygjiian data yang telah direduksi ke dalam
bentuk uraian atau teks naratif terkait pengaruh modernisas terhadap kearifan

lokal serta dampaknya terhadap solidaritas antar remaja.

4. Penarikan kesimpulan atau verifikasi (Conclusions:drawing/verying)

Penarikan kesimpulan atau verivikas amerupakan proses terakhir yaitu

menyimpulkan data-data yang telah di sederhanakan mengenai pengaruh

trianggulasi  sumber,

penjelasan singkatnya:
a Trianggulasi Sumber
Trianggulasi sumber yakni peneliti melakukan pengecekan data yang

telah diperoleh dari informan yang telah diberikan wawancara selanjutnya dari
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data yang telah di dapatkan peneliti melakukan kembali pengecekan data kepada
sumber yang berbeda agar dapat menguji kekredibilitasan data yang di dapatkan.
b. Trianggulasi Teknik

Y akni peneliti melakukan pengecekan data terhadap sumber yang sama
namun dengan teknik yang berbeda agar data yang di dapatkan di Iapangan

menjadi akurat, seperti awalnya melakukan teknik observasi lalu melakukan

teknik yang berbeda kembali tetapi_@é€fiian sumber yang sama namun teknik yang

berbeda.
c. Trianggulasi Wak .-(P‘S MUHA
2" W KASS,
w,?'
o= \\'\i“ "rff‘/g

2§ el J Hidpelllgo
a.';..v ol ‘;.-!
'."*‘.-air..



BAB IV
GAMBARAN DAN HISTORISLOKASI PENELITIAN

A. Sgarah Desatinco

Desa tinco adalah daerah pedesaan yang berada di wilayah Sulawesi

selatan, dengan mayoritas penduduknya adalah petani dan peternak, hiduplah

1. Mewujudkan : Peran pemerintah dalanm  mengupayakan

peningkatan tarap hidup masyarakat Desa Tinco
yang lebih baik.

2. DesaTinco : Addah satu kesatuan masyarakat hukum dengan
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segala potensinya dalam sistem pemerintahan di

wilayah Desa Tinco

3. Desamandiri : Adaah suatu kondis daam memenuhi

4. Maju

kebutuhan pangan dari hasil desa sendiri.
Kondis yang lebih baik dalam ha kehidupan

sosid  masyarakat; pendapatan, kesehatan,

dan budaya serta suasana

Memberikan motivasi kepada masyarakat dalam melaksanakan
pembangunan partisipatif.

Membangun sarana dan prasarana pendukung dalam bidang
pendidikan, kesehatan, ekonomi serta lingkungan hidup.
Memberikan pelayanan prima dan rasa aman terhadap warga

masyarakat terutama masyarakat miskin.
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B. Letak Geografis Desa Tinco

Secara geografis dan secara administratif Desa Tinco merupakan salah
satu dari 62 Desa di Kabupaten Soppeng dan memiliki luas wilayah 1,15 Km?
Posisi Desa Tinco yang terletak pada bagian timur Kabupaten Soppeng berbatasan
langsung dengan, sebelah barat Desa Paroto, sebelah Timur berbatsan dengan

Desa Citta, sebelah Utara Desa palangiseng, serta sebelah Selatan berbatasan

dengan desa kampiri.

Tabel 4.2: KOHdISl J-

g \\d‘lh ;;%

S hc«-’#u?
b b 'ﬂi’lli ."lb 5

b. Curah Hujan 1,6/ 456,4 mm
c. Kelembaban udara : 73 - 82%
d. Kecepatan angin : -

5 Luas |ahan pertanian

a Tega / Kebun : 100 Ha
b. Ladang/sawah :50Ha

c. Ladang Penggembalaan : 30 Ha
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6 Luas lahan pemukiman : 28 Ha

7 Kawasan rawan bencana :
a. Banjir
Sumber: Kantor Desa Tinco, 2017

C. Sistem Kebudayaan Masyarakat Desa Tinco

1. Sarana dan Prasarana Desa Tinco

pelayan, pembelgara NYe i-\»k kreaktifitas.

A4
Tabel 4.3 -_,—r/;;q-"\‘ RSN ﬂd?@..d
/DI et o e

9 Gedung PKK 1
10 | Poskamling 3
11 | Jembatan/dermaga 3
12 | Gedung TPQ 1
13 | KuD 1




14 | Lapangan Olahraga

15 | Pustu

16 | Posyandu

17 | Ruang Pertemuan/Posko

Sibat

b. kanak-kanak
c. Remga

d. Dewasa
e. Masatua

f. Manula

Kesgahteraan Sosid :

43




1. Jumlah KK Prasgjahtera 69
2. Jumlah KK Sejahtera 50
3. Jumlah KK Kaya 30
4. Jumlah KK Sedang 311
5. Jumlah KK Miskin 145
3 Tingkat Pendidikan :

1. Tidak tamat SD 1.278
2.SD 761
3.SLTP :

n‘é @M‘“S&q
S
.?: o \\\d‘ 'l.f/ /

"' "'~"~:v‘g-‘- u;= '5-'
h,

4) }'

14. Lain-lain 1912
5 Agama
1. Idlam 2.564
2. Kristen
3. Protestan
4. Katolik
5. Hindu
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6. Budha -
Sumber: Kantor Desa Tinco, 2017

Dari tabel tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa:
a. Kependudukan

Jumlah usia produktif lebih banyak dibanding dengan usia anak-anak dan
lansia. Perbandingan usia anak-anak #oroduktif, dan lansia adalah sebagai berikut:
45% : 25 % : 30 %. Dari 1+ /\"'-.. yang berada pada kategori usia
produktif 1aki-laki dé _‘p“:(h;éH,qJ”@ 3

WS84,
o \\ml' J , ‘
\:3“”— .. g’ 0. Dengan

{egori—sed: i esa Tinco

mendominasi peringkat pertama.

d. Mata Pencaharian

Mayoritas mata pencaharian penduduk adalah Petani dan peternak hal ini
disebabkan karena sudah turun temurun sgjak dulu bahwa masyarakat adalah

petani dan juga minimnya tingkat pendidikan menyebabkan masyarakat tidak
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punya keahlian lain dan akhirnya tidak punya pilihan lain selain menjadi Petani

dan peternak.
e. Agama

Seluruh warga masyarakat Desa Tinco adalah Muslim (Islam).




BAB V

BENTUK SOLIDARITAS SOSIAL REMAJA DI DESA TINCO
KABUPATEN SOPPENG

A. Solidaritas Sosial Remaja di Desa Tinco

Solidaritas sosial berasal dari dua pemaknaan kata yaitu solidaritas dan

sosial, solidaritas sosidl merupakan perasaan atau ungkapan dalam sebuah

menjadi inti

mengfokuskan

Dalam setiap kehidupan bersama, solidaritas sosial diantara orang-orang
yang hidup bersama itu sangat dibutuhkan. Adanya solidaritas sosial diantara
anggota kelompok akan melahirkan kesadaran kolektif diantara mereka
Solidaritas sosial sendiri sebagaimana dikemukakan oleh Paul Jonhson (1986:181)
diartikan sebagai satu keadaan hubungan antar individu dan/atau kelompok pada

perasaan moral dan kepercayaan yang dianut bersama yang diperkuat oleh
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pengalanan emosional bersama. Apabila dalam kelompok tersebut terjalin
solidaritas sosia diantara anggotanya maka akan tercipta iklim yang mendorong

pencapai an tujuan kelompok.

Daam perspektif sosiologi, keakraban hubungan antara kelompok
masyarakat itu tidak hanya merupakan alat dalam rangka usaha mencapa atau

untuk mewujudkan cita-citanya, akan tetapi justru keakraban hubungan social

.:; X\\d‘!!g /

Dess ﬂl"‘i-.. ‘ , stulung

3 manis kepada kita) dan itu
memang tidak secara langsung akan tetapi  tuhan
mengaturnya”.(hasil wawancara dengan Adi. Tinco 20 oktober
2017)

Hasil wawancara diatas dari dua informan yang mengemukakan
pendapatnya terkait dengan Solidaritas sosial, maka dapat disimpulkan bahwa
solidaritas sosial yang berlaku dimasyarakat desa Tinco sangat mempercaya dan

meyakini serta memegang teguh keakraban dan kekompakan sesama atas dasar
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keyakinan mereka. Lebih jelasnya bahwa penduduk sekitar mempercayai
solidaritas sosia kita jalin antar sesama bukan hanya sebagal sesuatu yang kita
lakukan untuk orang yang kita kenal sgja tapi sigpapun itu kita harus saling
membantu, sebab semua ada timbal balik dari itu semuadihari esok.

Emile Durkheim, seorang yang berpengaruh besar di dunia sosiologi dan

pendiri jurnal ilmiah pertama untuk sosiologi yang bernama L'Anee Sociologique.

Merupakan seorang tokoh yang mefigemukakan tentang kenyataan fakta sosial

dengan asusmsinya yaitu el i mempengaruhi kesadaran

individu serta pesi 6 g:«..,ﬁr ML H.q
f/“f‘é"% ' FI.K#‘S'S@E o
X\ v

L i\}\dﬂiﬁ /

Jan5 {%‘}‘#ﬁ:h{%g

dapat terlihat jél
fakta sosial yang tidak bersifat kebendaan atau non material, yaitu rasa solidaritas
dan gotong royong yang ada dalam masyarakat desa yang sampai saat ini masih
tetap eksis dan lestari sebaga suatu ha yang wajib ada mengitari kehidupan

masyarakat desa.
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Dalam melakukan kegiatan sosial, masyarakat desa masih memegang
teguh rasa solidaritas dan gotong royong, sebagai contoh, dapabila ada kematian,
kelahiran dan orang sakit, ataupun pesta penikahan tetangga-tetangga di desa akan
antusias mendatangi yang bersangkutan tersebut sebagal rasa solidaritasnya, atau
adanya iuran (sedekah) apabila ada warga yang mengalami keadian
menyedihkan, ataupun dalam bentuk kebahagiaan maka secara otomatis mereka
akan memberi sumbangan seikhlasnya, ‘serta adanya ikut campur masyarakat desa
gpabila ada warganya A-’/‘ \w. an rumah, begitupun dengan
pembangunan s G.., N5 SeUags 5 -Q pemerintah maupun

it Naa (LY ate janjang tentang
%70,

0E A Desa Tinco

agama” (hasil

diketahui bahwa
masyarakat di Desa Tinco mengenal solidaritas sosia itu suda melekat dalam diri
setigp masyarakat dan hal ini suda ada sgjak dulu dikarenakan nenek moyang
mereka menganjurkan untuk menjaga keakraban tersebut dikarenakan bahwa
saling membantu adalah perbuatan yang terpuji dan dianjurkan agamanya. Dan

juga merupakan kebiasaan yang mesti dilestarikan karna saling membantu akan

mempermuda segal a sesuatu.
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Solidaritas sosial juga sangat berpengaruh penting terhadap pembangunan
karena dalam solidaritas terdapat hubungan saling membutuhkan dengan rasa
gotong royong sehingga adanya rasa saling membantu antara satu dengan lainnya.
Pembangunan yang terjadi baik di desa maupun di kota tak dapat berjalan baik
tanpa adanya rasa solidaritas sosial di kalangan masyarakat sendiri.

Masyarakat di Desa Tinco selalu bergotong royong dalam setiap

, Jika Emile Durkheim menjelaskan
oF \ samaan moral dan kepercayaan
yang dianut bersat / ;E\q Mu H4 if\ sikap gotong royong

[ ‘{/’;G"@\KAS qq 4) } a budaya Bugis
i A

“:M S /f"rv LKLE
S S
I ‘%C [€

pembangunan yang ada di desasti

tukang banguna t["q_.i { AKA F&h a tergantung pada
warga yang butu : -’ : ‘ N saling berdatangan
untuk membantu dalam pengerjaan rumah itu sampai selesai. Dan ketika ada
tetangga kesusahanpun, warga masyarakat juga tidak segan-segan untuk
membantu keluarga yanga sedang kesusahan. Solidaritas ini tidak hanya pada
sebatas membantu membangun rumah sgja, tetapi ketika ada perbaikan jalan,

ataupun kegiatan yang membutuhakan kerjasama lainnya maka masyarakat akan
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antusias membantu. Kegiatan gotong royong ini berlangsung bergantian siapa
yang butuh di bantu. Dan setiap hari tertentu akan di adakan gerak’an. Yang
artinya kerja bakti secara bersama-sama pada hari tertentu, yang biasanya
dilaksanakan pada hari Jum’at. Sebab hari Juam’at masyarakat petani akan
pulangh lebih awal dikarenakan akan melakukan sohlat jumat secara berjamaah di

magjid Desa.

Perkembangan hasil wawnagéietidak berhenti di situ sgja, pada informan

'/ ng hubungan Saling membantu

hubungan
anusia biasa

an menikmatinya
elak nanti. Dan
dan menikmatinnya
engan Kutu.Tinco 30

Pernyataan tersebut dilanjutkan oleh informan lain bahwa:

“Engaka seddi wettu idi butu (ada suatu waktu kita yang butuh)
maka secara otomatiskan enda susah maki lagi karna sebelumnya
sudah memammaki saling membatu, itu mi bagusnya hidup saling
membatu, enda perlu maki lagi merasa bahwa semuanya sulit
dilakukan karna ada silesuretta missengi ro elokke di jama (ada
saudarata yang tau yang mau kita kerja) dan itu semua dilakukan
ikhlas karna allah taala semata nasaba alenami  funna elo’ (sebab
dia yang punya mau). Kita ini hanya menjalankan perintahnya
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sebagai manusia yang hidup dibumi”.(hasil wawancara dengan
wahyu. Tinco 30 Oktober 2017)

Uraian hasil wawancara diatas maka dapat kita ketahui bahwa solidaritas
socia sudah menjadi kultur dalam masyarakat Indonesia secara umum dan
masyarakat Desa Tinco secara khusus, yang harus kita pertahankan secara
bersama. Jika kita kaitkan dengan kebangsaan Indonesia bahwa Indonesia

dibentuk atas dasar persatuan dan semangat gotong royong yang selau dianjurkan

. Maksudnya iaah,

Solidaritas sosial menitik beratkan pada masyarakat secara utuh, bukan tentang
individu yang kemudian akan berkaitan dengan gejaa psikologis, biologis
maupun yang lain yang berkaitan dengan individu. Hal ini dibuktikan dengan

pernyataan sala-satu informan yang akan menanam padi, Bahwa:

“Ketika selesa panen maka para masyarakat melaksanakan
kegiatan pesta panen, disinilah para remga menunjukkan
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kekompakannya dalam melaksanakan tari-tarian, pertunjukan
drama yang merupakan wujud dari rasa syukur atas melimpahnya
hasil panen yang telah didapatkan”. (hasil wawancara dengan
Kutu. 2017)

Uraian hasil wawancara yang berangkat dari pernyataan informan diatas
dapat kita nyatakan bahwa solidaritas masyarakat desa Tinco yang kemudian
dapat kita lihat bahwa masyarakat percaya akan dasar keyakinan mereka untuk

saling membantu dan menjaga hubungan sesama masyarakat atas dasar

kemauan individu itu sendiri”.

Jika dipikirkan memang benar, untuk apa membantu tetangga dan
mengikuti kegiatan gotong royong yang menguras tenaga ataupun materi, namun
semua itu tetap dilakukan tanpa ingin menyadari pemikiran tersebut. Kembali lagi

karena pemikiran lebih khawatir dicerca oleh orang lain. Maka kemudian,
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komando-komando sosial yang tidak kasat mata yang dianggap sebaga hal yang

biasa.

Daam kehidupan sehari-hari masyarakat desa Tinco yang dominan
beragama islam mereka menanamkam nilai-nilai gjaran islam dalam kehidupanya
sehingga bentuk-bentuk soslidaritas socia tetap ada dalam artian suda menjadi
keharusan dalam kehidupan ummat beragama, mereka percaya bahwa hakikat dan

inti dari solidaritas islami

pS MUHL
‘ pRASS

yang dibentuk oleh faktor lainnya. Baik itu suku, kebangsaan, keturunan, maupun
keluarga sekalipun.

Berdasaekan hasil observasi langsung dilapangan dapat di  simpulkan
bahwa solidaritas masyarakat desa Tinco merupakan ha yang wajib ada dalam
lingkungan kehidupan baik itu berbangsa, bernegara, kehidupan kota, desa

ataupun dalam kehidupan dunia mesti ada karena ketika kita lihat dalam segi



56

interaksi kehidupan suatu masyarakat ketika tidak adanya solidaritas socia di
dalamnya maka akan menemukan kesulitan dalam bermasyarakat dan sebaliknya
jika ada solidaritas maka dalam kehidupan bermasyarakat, semuanya akan tersaa
muda dan damai. Sebab hal ini terlihat dalam kehidupan masyarakat Desa Tinco
yang menjunjung tinggi nilai-nilai solidaritas atas dasar persamaan dan

kepercayaan agama maka dalam masyarakat tersebut kehidupan penduduk merasa

1Ay,
P*M = ‘-’4 A "?O
aya \‘iu“

)N
=

lingkungan, apabtfakita's : mm..j nasionalisme yang

kita butuhkan pada zaman modernisasi sekarang ini.

Gotong royong adalah nilai yang menjadi bagian dari budaya Indonesia,
khusunya masyarakat di desa Tinco. Bukan hanya menjadi filosoli beberapa
kelompok tertentu, budaya gotong royong bagi masyarakat dapat diartikan sebagai
aktivitas sosial. Aktivitas sosia disini yang mencakup intraksi sosial, perilaku

sosial, dan solidaritas sosia yang dibangun bersama-sama, namun dalam hal yang
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paling penting dalam memaknainya solidaritas atau gotong royong antara sesama
masyarakat adalah menjadikannya sebagai filosofi dalam hidup yang menjadikan
kehidupan bersama sebagai aspek yang paling penting. Masyarakat di Desa Tinco
memiliki budaya sipakatau (memanusiakan manusia) yang diaktualisasikan baik
dalam gotong royong maupun bantu-membantu, merupakan budaya tradisional

yang diwariskan dari |eluhur sebagai wujud akan nilai dan norma sosia sertatelah

mendarah daging dalam keh 28ya akat Bagi para masyarakat solidaritas

dianggap sesuatu yang.ahse m.Selain itu, solidaritas harus

Ap% M IHA"\ d bermasyarakat,
P.K.AS @ 0 ang kokoh dan

waktunya untuk membantu orang yang telah membantunya. Sifat-siflat sosia

masyarakat yang terbangun dari awal akan susah luntur, kecuali bagi mereka yang
jarang membantu sesama, mereka akan diperlakukan sepadang dari perbuatannya
sendiri. Barang kali di saat mereka membutuhkan akan timbul berbagai aasan,

sebuah alasan yang sebenarnya tidak perlu ada seperti buru-buru, ada keperluan
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lain dan sebagainya. Hal tersebut mengidentitlkasikan bahwa dalam masyarakat di
desa Tinco terdapat rasa timbal balik melalui tindakan-tindakan yang mereka
lakukan untuk sesama warga, maka tidak salah jika ada suatu pembalasan yang
sepadan kepada warga yang suka membantu atau yang tidak suka membantu
tetangga yang lain dalam kasus solidaritas dan gotong royong.

Tradisi gotong royong bagi masyarakat di desa Tinco masih bertahan

hingga saat ini karena gotong royehgsmerupakan sebuah kekuatan sosial atau
solidaritas yang harus te f/ akan, Tidak terkecuali bahwa pada
akat di desa tinco

<2,

27

e

dapat membantu satu sama lain adalah nilai solidaritas. Solidarttas adalah suatu

nilai yang mendasari perbuatan seseorang terhadap orang lain, yang mendorong
sikap saling menghargai dan tolong menolong antara sesama. Sehubungan dengan
budaya itu sendiri, para remagja memiliki budaya yang khas yaitu pesta panen.
Sebagaimana yang telah disebutkan pada bagian sebelumnya, bahwa perayaan

pesta panen yang diadakan setiap tahun mernberikan fungsi positif bagi
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masyarakat sebagai sarana untuk mewujudkan solidaritas sosial masyarakat yang
mayotitas sebagai petani termasuk pararemaja yang sebagian besar putus sekolah
dan bekerja sebagai petani. Fungs solidaritas sosial yang bisa dilihat dari
pelaksanaan pesta panen adalah kemampuan untuk menghimpun kembali
penduduk setempat. Setiap acara ini digelar, mereka akan kembali ke kampung

halaman untuk berkumpul bersama keluarga menikmati padi muda yang baru

dipanen sembari menyaksikan tontor

/ di%but "mappadendang”, yang

merupakan bagian yang te

; N

be 5 é nco. Merupakan

a"& 1]
budaya yang be J?‘ntf‘n

e Y Nﬁ'

pesta panen selalu terbina dalam kehidupan rnasyarakat sebagal suatu warisan

yang nyata dal

budaya yang patut untuk dilestarikan.
C. Bentuk Solidaritasdi Tinjau dari Aspek Modernisasi
Komunitas karang taruna remaja yang pada awalnya adalah sebuah contoh

komunitas yang memiliki tingkat solidaritas yang cukup tinggi, setiap kegiatan
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dari anggota komunitas akan dilaksakan secara bersama-sama, dan contoh yang
paling kita kenal adalah sikap gotong royong dan bantu-membantu dari semua
lapisan masyarakat. Namun sgjalan dengan waktu, proses modernisasi telah
melebarkan sayapnya hingga ke pelosok desa, modernisasi ini telah
mempengaruhi hampir semua unsur-unsur yang ada dalam masyarakat.

Modernisasi pada dasarnya memang telah berjalan sgalan dengan

perkembangan dari masyarakat it diri, modernisas telah mewarnai semua

/ fasyarakat desatinco adalah salah

segi kehidupan tiap angge
da / LE‘ ML Hm- b salah satu contoh dari
peASEy ..,.‘\ -

«« %

\\\ﬂ‘"ﬁ}f//’: ]

L 1i."-|| *gw,!] qr“ l"’ a_' 2 adi sional

traktor peker

masyarakat karena adanya perubahan sosial. Sebagai contohnya adalah ungkapan
informan berikut:

“Riolo wettunna degage dompeng magello galunge, makanja
petawunna,makanja iparakai. Sisengna engka dompeng dena nafarakai
galung na, dena nafarakaifetawunna ya mappunnai dompeng meloki
duang’l masiri tokki. Meloki molliwi de’to namelo ku de igajiwi pangelli
solar. Riolo wettuna saping makanja galung’e.” (wawancara dengan
usman, Tinco 7 Novemver 2017)
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Artinya: ”Dulu sebelum ada traktor sawahnya bagus, baik pematangnya,
baik pemeliharaanya. Kenapa adapi traktor baru sawahnya tidak dirawat, tidak
diperbaiki pematangnya, tidak dipelihara. Yang punya traktor mau dibantu malu-
malu juga, giliran mau dipanggil dia tidak mau kalau tidak digaji dibelikan juga
solar. Dulunya waktu masih menggunakan sapi sawahnya lelih rapi.”

Ungkapan di atas menandakan bahwa sebelum menggunakan traktor

nilainilai seperti kerapian dalz /\»e‘ ap_sawah sangat diperhatikan, akan

P;b WHUHAJJ\ kerapian tadi tidak lagi

xﬁ A el 7
“%p.\'\AS.b,q oA

i

2. dui kosong’l
017)

masyarakat, yang awalnya saling membantu satu sama lain, bagaimana penerapan
budaya asing telah mengubah nilai yang ada dalam masyarakat.

Hal ini menandakan bahwa kemajuan teknologi dan perkembangan zaman
yang semakin memoles diri dan rnenjelma membentuk sebuah peradaban yang

semakin modern dan sarat akan sentuhan sains dan teknologi, tak lantas



62

menggerus dan menghilangkan nilai-nilai social capital yang telah dianut oleh
masyarakat. Gotong-royong menjadi bentuk solidaritas yang sangat umum dan
eksistensinya dalam masyarakat juga masih sangat terlihat hingga sekarang,
bahkan Negara Indonesia ini dikenal sebagai bangsa yang mempunyai jiwa
gotong-royong yang tinggi. Gotong-royong masih sangat dirasakan manfaatnya,

walaupun kita telah mengalami perkembangan zaman, yang memaksa megubah




BAB VI

FAKTOR YANG MENDASARI PEMBENTUKAN SOLIDARITAS
SOSIAL REMAJA DI DESA TINCO KABUPATEN SOPPENG

A. Faktor pendukung
Sebelum membahas tenlang faktor pendukung, perlu penulis sampaikan

bahwa faktor pendukung yang dimaksud disini adalah terkait dengan hal-hal yang

menjadikan solidaritas tetap ada_@élaiwmasyarakat
yang mendukung terci pta: / \
- A

engan Sarana

atau terkait d
PR~

lingkungan, apabila kita sa
kita butuhkan pada zaman modernisasi sekarang ini.

Gotong royong adalah nilai yang menjadi bagian dari budaya Indonesia,
khusunya masyarakat di desa Tinco. Bukan hanya menjadi filosoli beberapa
kelompok tertentu, budaya gotong royong bagi masyarakat dapat diartikan sebagai

aktivitas sosial. Aktivitas sosia disini yang mencakup intraksi sosial, perilaku
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sosial, dan solidaritas sosia yang dibangun bersama-sama, namun dalam hal yang
paling penting dalam memaknainya solidaritas atau gotong royong antara sesama
masyarakat adalah menjadikannya sebagai filosofi dalam hidup yang menjadikan
kehidupan bersama sebagai aspek yang paling penting. Masyarakat di Desa Tinco
memiliki budaya sipakatau (memanusiakan manusia) yang diaktualisasikan baik

dalam gotong royong maupun bantu-membantu, merupakan budaya tradisional

yang diwariskan dari |eluhur sebagaiitijud akan nilai dan norma sosial sertatelah

/ \. 30i para masyarakat solidaritas

bt S M”HA \
WKASQ;Q

orang terlebih 'da
tanpa dipanggil sekaipun yang tadinya dibantu akan datang atau meluankan
waktunya untuk membantu orang yang telah membantunya. Sifat-siflat sosial
masyarakat yang terbangun dari awal akan susah luntur, kecuali bagi mereka yang
jarang membantu sesama, mereka akan diperlakukan sepadang dari perbuatannya

sendiri. Barang kali di saat mereka membutuhkan akan timbul berbagai aasan,
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sebuah alasan yang sebenarnya tidak perlu ada seperti buru-buru, ada keperluan
lain dan sebagainya. Hal tersebut mengidentitlkasikan bahwa dalam masyarakat di
desa Tinco terdapat rasa timbal balik melalui tindakan-tindakan yang mereka
lakukan untuk sesama warga, maka tidak salah jika ada suatu pembalasan yang
sepadan kepada warga yang suka membantu atau yang tidak suka membantu

tetangga yang lain dalam kasus solidaritas dan gotong royong.

Tradis gotong royong bagi#iYasyarakat di desa Tinco masih bertahan

hingga saat ini karena getGCi uah kekuatan sosial atau
solidaritas yang ha n/r;‘a MUHﬂ aleterkecuai bahwa pada

: / “\.,..KYAS\..JQ \ at di desatinco
|

W
: ':*x?}*“"n?'" .

G
= e

-

b

eEtani. Apalagi
kita sama-
royong kan
ancara Dengan

simpati sesama remaja, menghargai orang lain dan merasakan kepuasan ketika
dapat membantu satu sama lain adalah nilai solidaritas. Solidarttas adalah suatu
nilai yang mendasari perbuatan seseorang terhadap orang lain, yang mendorong
sikap saling menghargai dan tolong menolong antara sesama. Sehubungan dengan
budaya itu sendiri, para remagja memiliki budaya yang khas yaitu pesta panen.

Sebagaimana yang telah disebutkan pada bagian sebelumnya, bahwa perayaan
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pesta panen yang diadakan setiap tahun mernberikan fungsi positif bagi
masyarakat sebagai sarana untuk mewujudkan solidaritas sosial masyarakat yang
mayotitas sebagai petani termasuk para remaja yang sebagian besar putus sekolah
dan bekerja sebagai petani. Fungsi solidaritas sosial yang bisa dilihat dari
pelaksanaan pesta panen adalah kemampuan untuk menghimpun kembali

penduduk setempat. Setiap acara ini digelar, mereka akan kembali ke kampung

halaman untuk berkumpul
dipanen sembari menyaksit

sluarga menikmati padi muda yang baru

fas apa yang telah

diperoleh dari mber dava dam yang e 1 Tinco. Merupakan

yang nyata dalam tata nila kehidupan sosial. Nilai tersebut menjadikan kegiatan
pesta panen selalu terbina dalam kehidupan rnasyarakat sebagai suatu warisan

budaya yang patut untuk dilestarikan.
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2. Agama

Manusia sebagai makhluk sosia tentunya tidak dapat hidup tanpa bantuan
orang lain, kemudian timbullah sikap saling membantu antara sesama atas dasar
saling membutuhkan. Islam sebagai agarna universal, memperhatikan segala hal

yang menyangkut kehidupan umatnya, diantara perkara yang diperhatikan oleh

agama Idam adalah perintah untuk saling membantu atau memberikan

pertolongan kepada orang :~. ngat menganjurkan umatnya untuk saling

menolong/membantu Owaan. Serta melarang umatnya
dalc avi‘n.ﬁ‘ tihg -.q\
ﬂ"*
\ ) 941?7 o

yang bersitat s M (pengikaia merupakan perintah agar senantiasa

menjaga hubungan sesama manusia Agama berperan penting untuk mengubah

masyarakat dengan kualitas yang lebih baik. Seperti yang kita ketahui bahwa
agama bersitat fungsional bagi persatuan masyarakat, agama berfungs
memelihara dan menumbuhkan sikap solidaritas antara individu dengan

kelompoknva. Seperti halnya di Desa Tinco yang mana agama Islam sebagai
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agama satu-satunya yang dianut dalam masyarakat. Jika dilihat dari perilaku
keberagamaan masyarakat yang aktif dalam kegiatan keagamaan seperti salat
berjamaah, mendengar ceramah (tauziyah), puasa, zakat dan sebagainya. Dengan
demikian dapat kita simpulkan masyarakat mengerti bahwa kerja-sama

merupakan perintah dari agama. Meninjau dari segi agama, di Desa Tinco megjid

dijadikan sebaga media sipakainga dalam artian nasehat-menasehati dalam

kebaikan. /\
Himbauan |- egitupun pemerintah itu

walau hanya sekedar bercerita, jadi selain pergi beribadah juga sebagai
wadah untuk saling bersilaturahmi dengan warga lain.”” (wawan cara
dengan Eko, Tinco 6 November 2017)
Dengan adanya perkumpul an secara fonnal maupun yang nonformal dapat
menimbulkan rasa kebersamaan yang erat diantara mereka. Sehingga dengan

demikian pelaksanaan salat jum'at selain sebagai wadah berhubungan kepada
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Tuhan, juga dapat rnenjadikan hubungan sesama masyarakat bertambah erat. Jadi,
agama sangatlah berperan penting dalam menumbuhkan rasa solidaritas, baik
dalam kehidupan masyarakat secara umum maupun remaja pada khususnya.

K ebersamaan dalam hidup masyarakat merupakan kebutuhan dan tuntutan
bagi setiap individu dengan catatan keharmonisan antara sesama harus menjadi
hal yang diinginkan oleh setiap individu dalam bermasyarakat. Pada kenyataannya

S|al dan sebagai makhluk sosial
MO

masyarakat tidak terlepas darl norpAa

r ' amanya juga petani
orang tua. Sekitar 5 (Ilma) tahun keatas sudah belajar bertani, sejak kecil
saya sudah digjari bagaimana mengolah sawah, gotong royong dan lain-
lain. (wawancara dengan Adi, Tinco 6 nevember 2017)

Pada umumnya anak-anak yang berlatar belakang dari keluarga petani
sgjak kecil mereka berpartisipasi dalam kegiatan pertanian seperti membajak
sarvah, mengangkut hasil panen, berkebun dan sebagainya, Partisipasi anak

tersebut tidak terlepas dari kecenderungan untuk meniru apa yang dilakukan oleh
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orang tua dan orang-orang disekitarnya" Selain itu, keterlibatan seorang istri dan
anak perempuan yang berlatar belakang petani juga cukup membantu dalam
pemenuhan kebutuhan, yang turut berpartisipasi dalam kegiatan pertanian seperti
menanam padi, memelihara dan memanen adalah pekerjaan yang lazim dikerjakan
oleh perempuan yang ada di Desa Tinco Peran istri sangat berpengamh dalam

kehidupan rumah tangganya. selain bekerja di wilayah dornestik (rumah tangga)

juga turut terlibat dalarn akt ari nafkah untuk keluarga. Keterlibatan

istri dalam mencari naik Opaya untuk meningkatkan taraf

hidup yang /’P_ MUH q ma dalam satu

keluarga DEs n;_ li e’fa sama tersebut

kebiasaan saling menyapase oy car coag ap hubungan antara
mereka. Dengan ikatan kekeluargaan masyarakat memiliki dorongan aamiah
untuk menolong sesama, selain karena masyarakat memiliki persamaan nasib,
mereka juga masih terikat dengan tali kekeluargaan yang cukup erat. Disini dapat
terlihat bahwa masyarakat di Desa Tinco mempunyai ikatan persaudaraan yang

sangat kuat, sehingga mudah untuk saling membantu satu sama lain.
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Berdasarkan hasil observasi, sifat kekeluargaan atau kekerabatan para
remgja pada umumnya dapat dilihat apabila salah satu dari anggota keluarga
sedang tertimpa musibah atau sedang ada acara, seperti ada yang sakit atau
kematian, melaksanakan perkawinan, khitanan, membangun rurnah, maka anggota
keluarga yang lain akan turut membantu meringankan beban persoalan yang
sedang menimpa salah satu anggota keluarga tersebut. Hal tersebut dilakukan

secara bergiliran dan turun-tem enjaga solidaritas dan keutuhan

keluarga serta kerabatn

remaja menjadi hal --( JhL_IE‘r MU Hﬂq;‘%\’
M‘A WS '-14;

lin,,py‘
..-""

1. Modernisasi

Komunitas karang taruna remaja yang pada awalnya adalah sebuah contoh
komunitas yang memiliki tingkat solidaritas yang cukup tinggi, setiap kegiatan
dari anggota komunitas akan dilaksakan secara bersama-sama, dan contoh yang
paling kita kenal adalah sikap gotong royong dan bantu-membantu dari semua

lapisan masyarakat. Namun sgjalan dengan waktu, proses modernisasi telah
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melebarkan sayapnya hingga ke pelosok desa, modernisasi ini telah
mempengaruhi hampir semua unsur-unsur yang ada dalam masyarakat.
Modernisasi pada dasarnya memang telah berjalan sgaan dengan
perkembangan dari masyarakat itu sendiri, modernisasi telah mewarnai semua
segi kehidupan tiap anggota masyarakat, para masyarakat desa tinco adalah salah

satu instrumen dari keberadaan manusia, merupakan salah satu contoh dari

beberapa masyarakat yang t ari perubahan sosial. Modernisasi
pdie Syarakat, karena pada hakekatnya

Ay

‘5\3

o 3 npeng 3 galunge, makanja
petawunna,makanja iparakai. Sisengna engka dompeng dena nafarakai
galung na, dena nafarakaifetawunna ya mappunnai dompeng meloki
duang’l masiri tokki. Meloki molliwi de’to namelo ku de igajiwi pangelli
solar. Riolo wettuna saping makanja galung’e.” (wawancara dengan
usman, Tinco 7 Novemver 2017)

Artinya: ”Dulu sebelum ada traktor sawahnya bagus, baik pematangnya, baik
pemeliharaanya. Kenapa adapi traktor baru sawahnya tidak dirawat, tidak

diperbaiki pematangnya, tidak dipelihara. Yang punya traktor mau dibantu malu-
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malu juga, giliran mau dipanggil dia tidak mau kalau tidak digaji dibelikan juga
solar. Dulunya waktu masih menggunakan sapi sawahnyalelih rapi.”

Ungkapan di atas menandakan bahwa sebelum menggunakan traktor
nilainilai seperti kerapian dalam menggarap sawah sangat diperhatikan, akan
tetapi mesin yang kerjanya cepat menjadikan nilai seperti kerapian tadi tidak lagi

diperhatikan. Selain itu, sebelum menggunakan traktor masyarakat saling

membantu dalam menggarap sawah’G®agan menggunakan tenaga hewan (sapi),

yang biasanya rnereka mengg aeang sapi untuk satu pernilik lahan

dan dilakukan see /r;: '.'Ei

/22 s KASS e
-ﬁ’?“" P
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-|( ene . { ] - at solidaritas

ologl dan perkembangan zaman
yang semakin memoles diri dan rnenjelma membentuk sebuah peradaban yang
semakin modern dan sarat akan sentuhan sains dan teknologi, tak lantas
menggerus dan menghilangkan nilai-nilai social capital yang telah dianut oleh
masyarakat. Gotong-royong menjadi bentuk solidaritas yang sangat umum dan

eksistensinya dalam masyarakat juga masih sangat terlihat hingga sekarang,
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bahkan Negara Indonesia ini dikenal sebagai bangsa yang mempunyai jiwa
gotong-royong yang tinggi. Gotong-royong masih sangat dirasakan manfaatnya,
walaupun kita telah mengalami perkembangan zaman, yang memaksa megubah
pola pikir manusia menjadi pola pikir yang lebih egois, namun pada kenyataanya
manusia memang tidak akan pernah bisa untuk hidup sendiri dan selalu
membutuhkan bantuan dari orang lain untuk kelangsungan hidupnya dalam

. royong yang sangat berpengaruh

masyarakat. Itulah pentingnya pri

berubah. Sedikitdemi sedikit faham materialisrne merasuki masyarakat tanpa

mereka sadari,kemungkinan besar para masyarakat desa tinco termasuk para
remaa juga tidak mengerti tentang paham materialisme tersebut, akan tetapi
mereka telah mempraktekkannya dalam kehidupan sehari-hari. Materialisrne

merupakan faham yang memandang bahwa bukan ide atau nilai manusia yang
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memegang sumber utama perubahan sosial akan tetapi didorong oleh pengaruh
ekonomi.

Tuntutan sosial dan ekonomi keluarga yang cukup berat menjadikan
masyarakat harus bekerja lebih keras agar kebutuhannya dapat terpenuhi.
Pendapatan masyarakat yang terbilang rendah sementara jumlah tanggungan

daam keluarga cukup tinggi terkadang menjadikan masyarakat |ebih

mementingkan kepentingan pribadi

har , s 2kat, tapi karna
; pergi gotong

S|bukk|" ke ﬁ“ﬁ' ) ok
royong" .(wal janK FAKA ﬂhﬂ A

Kesibuka yarakei 5 an-pribadi yang tidak diimbangi
dengan kebutuhan umum, kemudian pemenuhan ekonomi keluarga yang tidak
menentu menjadikan hubungan dalam masyarakat yang terkait dengan kegotong
royongan atau solidaritas berjalan dengan tidak efektif. Hal tersebut menandakan
bahwa ketika kebutuhan pribadi menjadi unggul maka kebutuhan umum akan

dinilai tidak berguna, lebih mementingkan urusan pribadi kemudian pihak lain
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diabaikan yang pada akhimya berdarnpak pada solidaritas masyarakat. Dengan
demikian, sifat-sifat egois dan individualis sudah seharusnya dikurangi dan
disesuaikan dengan norma-norma yang berlaku untuk menghindari timbulnya

keretakan.
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BAB VII

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan di Desa Tinco Kecamatan Citta
Kabupaten soppeng tentangM odernisasi dan kearifan lokal (Studi kasus solidaritas
remga di desa Tinco kabupaten’:*Soppeng), dapat dirumuskan beberapa
kesmpulan antara lain: SeMC § - Tinco Kecamatan Citta
‘gﬁ‘w ML asaamaRemqa
1"'" l -~¥ A$S4ﬁ> serta besarnya
BRI iglr 7
,,K\\\n..ﬂ ht

ln‘;* .-.r

jika dilaksanakan
secara bersama-sama, sedangkan jika ditinjau dengan aspek modernisasi sistem
gotong royong mulai pudar, nilai-nilai saling membantu hilang dan berganti
dengan sistem upah.

2. Faktor penghambat solidaritas sosial remaja Di Desa Tinco kecamatan Citta

Kabupaten Soppeng adalah modernisasi dan ekonorni, kedua hal tersebut
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memberikan pengaruh yang cukup besar dalam kehidupan Sosia remaga, yang
memaksa mengubah pola pikir masyarakat meniadi pola pikir yang lebih egois
atau individualis. Terlepas dari faktor penghambat tersebut, kearifan Lokal, agama
dan ikatan kekeluargaan rnenjadi faktor pendukung terciptanya solidaritas.
Dengan kata lain sebagai wadah yang mendukung, memelihara dan
menumbuhkan sikap solidaritas yang tentunya menjadikan solidaritas tetap ada

dalarn masyarakat di Desa Tinco K eezinatan Citta Kabupaten Soppeng.

kehidupan sehari-hari.

4. Pemerintah dan seluru masyarakat indonesia agar merawat dan

memperhatikan kearifan local yang ada dalam diri bangsa Indonesia.
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Lampiran | : Kusioner Wawancaran

Daftar pertanyaan atau kuosioner yang terkait masalah modernisasi dan
kearifan local ( Studi kasus Solidaritas remaja di Desa Tinco Kabupaten Soppeng)
yaitu:

1. Sebutkan nama, tempat tanggal lahir, umur, dan alamat informan?

2. Apayang anda ketahui tentang solidaritas social atau kesetia kawanan?

3. Apasolidaritas di lingkungéii anda masih tetap ada atau sudah hilang.?

oo

10. Apakah solidaritas dalam lingkungan masyarakat membatasi anda dalam

bertindak.?



Lampiran 2: Interpretasi Hasil Pendlitian.

No | Informan Wawancara Teori Interpretas

1 us Ketika dalam suatu Solidaritas Para warga meyakini
golongan menjalin Sosia serta memgang teguh
persaudaraan atas Mekanik keakraban dan
dasar persamaan kekompakan atas dasar

: /\ persamaan keyakinan.
= \
4 < pf.‘.‘) MU HA y

~ e\

S
]

i
L=
Y

masyarakat desatinco,

karna budaya saling
membantu memang
sudah dianjurkan

pendahulu kami

Y

iy

hal ini sudah ada sejak
dulu dikarenakan
nenek moyang mereka
menganjurkan untuk

untuk menjaga




keakraban.

KT

Ketika salah satu
masyarakat tinco yang
akan menanam padi
parawargaikut

berbondong-bondong

untuk saling

W2

makanja petawunna,

makanjaiparakai,
siseng na engka
dompeng dena

naparakai galung na.

q'

|!j }“ T
N A

Solidaritas
dalam bentuk
Gotong

royong

Masyarakat desatinco
percaya dan meyakini
akan dasar keyakinan
mereka saling
membantu dan
menjaga hubungan

sesame masyarakat

dalam menggagarap

sawah diperhatikan
namun setelah
menggunakan traktor
nilai-nilai itu ikut

hilang, dan budaya




Y amappunal

dompeng meloki

duang’i masiri tokki ,

meloki molliwi deto

namelo ku de

ipagajiwi pangelli

saling bantu membantu
juga hilang diganti
dengan system upah
atau gaji, sehingga
solidaritas masyarakat

menurun.




Lampiran 3: Dokumentasi

Wawancéra dengan salah seorang informan di Desa Tinco (28 oktober 2017)



Kerja sama dalam pembuatan rumah warga (29 Oktober 2017)
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Gotong royong dam membersihkan Got (4 November 2017)



Pedoman observas

Aspek yang diamati

Catatan lapangan

1 | Bentuk solidaritas Sosial

Berdasarkan hasil pengamatan dilapangan
bahwa solidaritas sosial masyarakat desa tinco
termasuk dalam  bentuk solidaritas sosia
mekanik, hal ini ditandai dengan adanya
kesadaran hidup masyarakat berdasarkan
persamaan dalam hal pekerjaan yaitu sebagai
petani. Salah satu contohnya adalah pada saat
ada warga yang menanam padi disawah semua
waga ikut berpartisipasi membantu warga

2 | Faktor pendorong
solidaritas sosia

\\h Hﬂ 'gﬁ- P
N\ ez

RS e

ey TR

2k(br, pendorong solidaritas sosial adalah
dimana sgjak dulu warga desa

:q o‘il\

ya traktor

Jtek terlinat |ag
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v
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